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Abstract. This study aims to determine the relationship between spirituality and adversity quotient in 

state university students (PTN) X and Y in Surabaya using quantitative research methods with 

correlational design. The hypothesis in this study is that there is a positive correlation between 

spirituality and its dimensions (belief in God, search for meaning, mindfulness, feeling of security) and 

adversity quotient on students of PTN X and Y in Surabaya. Data were obtained by adapting the 

spirituality questionnaire and adversity quotient scales. The subjects included 205 students. The results 

showed there was a positive correlation between spirituality and its dimensions (belief in God, search 

for meaning, mindfulness, feeling of security) with adversity quotient on students of PTN X and Y in 

Surabaya (r = 0.401; r = 0.332; r = 0.268 ; r = 0.230; r = 397 with p = 0.000). This shows the higher 

the spirituality and dimensions of the students, the higher the adversity quotient it has, and vice 

versa. 
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Abstrak. Penelitian ini bertujuan untuk  mengetahui  hubungan  antara  spiritualitas  dan 

adversity quotient pada mahasiswa perguruan tinggi negeri (PTN) X dan Y di Surabaya 

menggunakan metode penelitian kuantitatif dengan desain korelasional. Hipotesis dalam 

penelitian ini adalah terdapat korelasi positif antara spiritualitas  serta  dimensi-dimensinya  

(belief in God, search for meaning, mindfulness, feeling of security) dan adversity quotient pada 

mahasiswa PTN X dan Y di Surabaya. Data diperoleh dengan mengadaptasi skala  the  

spirituality questionnaire dan adversity quotient. Subjek penelitian adalah 205 mahasiswa. Hasil 

penelitian menunjukkan terdapat  korelasi  positif  antara  spiritualitas  serta  dimensi- 

dimensinya (belief in God, search for meaning, mindfulness, feeling of security) dengan 

adversity quotient pada mahasiswa PTN X dan Y di Surabaya (r = 0.401; r = 0.332; r = 0.268; r 

= 0.230; r = 397 dengan p = 0.000). Hal ini menunjukkan semakin tinggi spiritualitas dan 

dimensi- dimensinya yang diperoleh mahasiswa, maka semakin tinggi pula adversity 

quotient yang dimilikinya, begitupun sebaliknya. 

Kata kunci: adversity quotient, mahasiswa, perguruan tinggi negeri 
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Perjuangan untuk menjadi mahasiswa 

perguruan tinggi negeri (PTN) tidaklah 

mudah, berbagai tantangan harus dilewati 

bahkan sebelum resmi menjadi 

mahasiswa. Setiap tahunnya, calon 

mahasiswa harus bersaing dengan ratusan 

ribu peserta lain untuk dapat lolos ke PTN 

yang diinginkan. Pada tahun 2017, 

terdapat 797,023 calon mahasiswa yang 

mendaftar SBMPTN, dengan daya 

tampung sebesar 128,085, yang berarti 

hanya 16.07 % saja peluang peserta dapat 

lolos SBMPTN (Ibtisam, 2017). 

Jumlah peluang yang terbatas dan tingkat 

persaingan yang tinggi membuat tidak 

semua peserta beruntung untuk dapat lolos 

ke PTN, ada pula beberapa peserta yang 

tidak menyerah dan kembali mencoba 

SBMPTN di tahun berikutnya. Sesuai 

dengan ketentuan dari Peraturan Menteri 

Ristekdikti No. 126 Tahun 2016 pasal 

11b, bahwa syarat untuk mengikuti 

SBMPTN adalah lulusan pendidikan 

menengah tiga tahun terakhir, yang berarti 

peserta diberi tiga kali kesempatan untuk 

dapat mengikuti SBMPTN. 

Setelah masuk ke PTN, mahasiswa akan 

dihadapkan dengan tantangan yang lebih 

sulit lagi, dikarenakan mereka adalah 

mahasiswa pilihan yang telah berhasil 

mengalahkan ratusan ribu pesaingnya, 

sehingga kompetisi yang dijalani selama 

masa perkuliahan akan lebih ketat. 

Selain itu, jumlah mahasiswa yang begitu 

banyak dalam satu kampus juga menuntut 

mahasiswa untuk bersaing secara ketat 

jika ingin berprestasi dan dikenal oleh 

dosen (“Universitas negeri vs”, 2015). 

Andrian (2017) juga menyatakan bahwa 

persaingan di PTN lebih tinggi 

dibandingkan di Perguruan Tinggi Swasta 

(PTS), karena sejak awal mereka sudah 

dihadapkan pada situasi kompetitif saat 

masuk ke PTN, dimana persaingan 

tersebut tidak dirasakan oleh mahasiswa 

PTS karena seleksi untuk masuk ke PTS 

cenderung lebih mudah dibandingkan 

seleksi untuk masuk ke PTN. Berdasarkan 

wawancara kepada sejumlah mahasiswa 

PTN di Surabaya, ditemukan bahwa 

kesulitan yang mereka alami bervariasi 

seperti kompetisi untuk menjadi unggul, 

bertahan dengan jurusan yang tidak sesuai 

ekpektasi, menyelesaikan tugas dengan 

jadwal pengumpulan yang berdekatan, dan 

menyelesaikan tugas akhir/skripsi. Hal ini 

membuat mahasiswa PTN diharapkan 

memiliki daya tahan yang tinggi. 

Namun kondisi yang terjadi saat ini 

menunjukkan bahwa tidak semua 

mahasiswa PTN tahan dengan kesulitan 

yang mereka alami, beberapa dari mereka 

memilih untuk bunuh diri ketika 

mengalami tekanan dengan beban kuliah 

(Hamdi, 2016), membunuh teman 

kuliahnya sendiri (Hariyadi, 2017) sampai 

terlibat tawuran antar mahasiswa 

(Soeprayitno, 2015). Hal tersebut 

menunjukkan bahwa masih ada 

mahasiswa yang menyelesaikan 

masalahnya dengan coping yang tidak 

efektif, bahkan bisa berujung pada 

kematian. 

Sebaliknya terdapat pula mahasiswa-

mahasiswa PTN dengan daya tahan yang 

baik, dan mampu menyelesaikan 

masalahnya seperti berhasil menjadi 

wisudawan terbaik setelah sebelumnya 

judul skripsinya sempat ditolak sebanyak 

empat kali (Wurinanda, 2016), berhasil 

membuat skripsinya menjadi karya terbaik 

(“Anak pemulung raih”, 2016), bahkan 

sukses membangun bisnis saat kuliah 

(“Punya usaha beromzet”, 2017). 

Ketahanan tersebut berkaitan dengan 

konsep yang disebut adversity quotient 

(AQ). AQ adalah kemampuan untuk 

bertahan ketika menghadapi kesulitan dan 

mampu untuk mencari jalan keluaratau 

solusi sebagai alternatif penyelesaian. 

Dengan kata lain, AQ dapat disebut 

sebagai kecerdasan dalam menghadapi 

tantangan (Stoltz, 2000). Stoltz (2000) 

membagi AQ menjadi empat dimensi, 

yaitu control (kendali individu ketika 

menghadapi masalah), origin & ownership 

(pengakuan individu terhadap akibat dari 

masalah yang terjadi dan penyebab 
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munculnya masalah tersebut), reach 

(sejauh mana masalah yang terjadi 

berpengaruh kepada aspek kehidupan lain 

individu), dan endurance (daya tahan 

individu ketika menghadapi masalah). 

Fenomena mahasiswa yang bunuh diri, 

membunuh temannya atau melakukan 

tawuran, menunjukkan bahwa masih ada 

mahasiswa yang menggunakan coping 

negatif sebagai cara untuk menyelesaikan 

masalahnya, dimana sebenarnya coping 

tersebut tidak efektif untuk dilakukan 

karena justru akan membawa dampak 

negatif bagi diri sendiri maupun orang 

lain. Cahyani & Akmal (2017) 

menjelaskan bahwa ada cara coping yang 

positif dan lebih efektif untuk 

menyelesaikan masalah, yaitu dengan 

mendekatkan diri kepada Tuhan. 

Kedekatan diri dengan Tuhan dapat 

dikaitkan dengan konsep spiritualitas. 

Spiritualitas menurut Canda & Furman 

(2010), adalah proses mencari makna dan 

tujuan yang dapat mensejahterakan 

hubungannya baik dengan diri sendiri 

maupun orang lain. Dimensi spiritualitas 

menurut Hardt; Schultz; Xander; Becker; 

& Dragan (2012) terbagi menjadi empat 

yaitu belief in God (percaya pada Tuhan 

sebagai salah satu cara meminimalisir 

kecemasan yang muncul), search for 

meaning (memaknai setiap peristiwa 

kehidupan yang terjadi), mindfulness (rasa 

sadar seutuhnya terhadap pengalaman 

yang terjadi)dan feeling of security (rasa 

aman dan bebas dari rasa takut dan 

cemas). 

Selain itu, konsep spiritualitas juga dapat 

diartikan sebagai proses pencarian makna 

hidup. Perkembangan kognitif mahasiswa 

yang sudah mulai matang, yaitu memasuki 

tahap operasional formal Piaget, dimana 

mahasiswa sudah mampu untuk 

mempertimbangkan banyak pandangan 

dan merefleksikan proses berpikirnya 

(Papalia & Olds, 2007), seharusnya 

membuat mahasiswa mampu untuk 

memahami makna kehidupan dan 

spiritualitasnya. Tetapi dalam 

kenyataannya, mahasiswa masih kesulitan 

untuk mengerti makna hidup dan 

spiritualitasnya, akibat konflik yang 

terjadi pada mahasiswa yang sedang 

mengalami krisis psikososial menuju 

kedewasaan yang matang ini (Hurlock, 

2002), dan menyebabkan mahasiswa 

akhirnya menyelesaikan kesulitannya 

tersebut dengan cara coping yang negatif 

seperti pada fenomena yang dijelaskan 

sebelumnya. Namun di sisi lain, ada pula 

mahasiswa yang mampu untuk memahami 

makna hidup dan spiritualitasnya, serta 

menyalurkannya pada kegiatan yang 

positif, salah satu wadahnya adalah 

komunitas. 

Berdasarkan fenomena dan penjelasan 

tersebut terlihat bahwa tingkat spiritualitas 

dapat mempengaruhi bagaimana individu 

tersebut berperilaku dalam kehidupan 

sehari-harinya. Mahasiswa yang tingkat 

spiritualitasnya tinggi, akan cenderung 

merasa memiliki keterampilan sosial yang 

baik dan dapat dikontribusikan pada 

perilaku prososial (Jacobi, 2004), serta 

memahami makna hidupnya, dan 

menyalurkannya pada hal positif yang 

bermanfaat bagi sesama. Sedangkan 

Taylor, Lilis dan Le Mone (2005), 

menunjukkan bahwa mahasiswa yang 

kurang aktif mengikuti kegiatan spiritual 

dapat menurunkan tingkat spiritualitasnya 

yang menyebabkan mahasiswa menjadi 

malas untuk bergaul, menjauh dari 

lingkungannya, dan tidak optimis. 

Spiritualitas rendah juga menyebabkan 

mahasiswa akan cenderung melakukan 

perilaku antisosial (Jacobi, 2004). Hal 

tersebut menyebabkan terdapat mahasiswa 

yang melampiaskan kebingungan akan 

makna hidupnya dengan cara yang 

negatif, seperti bunuh diri, membunuh 

temannya dan tawuran, akibat 

spiritualitasnya yang rendah. Hal ini yang 

mendorong peneliti untuk mengkaji lebih 

lanjut mengenai keterkaitan spiritualitas 

dan adversity quotient pada mahasiswa. 

Hipotesis yang diajukan dalam penelitian 

ini adalah ada hubungan positif antara 
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spiritualitas serta dimensi- dimensinya dan 

adversity quotient pada mahasiswa 

perguruan tinggi negeri X dan Y di 

Surabaya. 

METODE 

Penelitian ini menggunakan metode 

penelitian kuantitatif dengan desain 

korelasional.  Variabel bebas dalam 

penelitian ini adalah spiritualitas sedangkan 

variabel terikat adalah adversity quotient. 

Metode pengumpulan data yang digunakan 

pada penelitian ini adalah metode survei 

dengan skala spiritualitas dan adversity 

quotient berbentuk likert. Skala likert 

tersusun atas pernyataan-pernyataan dan 

terdiri atas lima opsi jawaban, yaitu sangat 

tidak setuju (STS), tidak setuju (TS), ragu- 

ragu (R), setuju (S), dan sangat setuju (SS). 

 

Skala spiritualitas yang digunakan adalah 

adaptasi dari skala The Spirituality 

Questionnaire (TSQ) oleh Hardt et al 

(2012) yang terdiri dari 20 butir 

pernyataan. Berdasarkan uji validitas dan 

reliabilitas diperoleh hasil validitas 

dengan rentang nilai antara  0.345 sampai 

0.688  dan reliabilitas yang dibagi 

menjadi empat dimensi yaitu belief in 

God (α=0.730), search for meaning 

(α=0.694), mindfulness (α=0.696) dan 

feeling of security (α=0.778). Skala 

adversity quotient (AQ) yang digunakan

 adalah adaptasi dari skala 

adversity quotient oleh Firmansyah; 

Djatmika & Hermawan (2016), dimana 

skala tersebut terdiri atas 16 butir 

pernyataan. Skala adversity  quotient 

memiliki validitas dengan rentang nilai 

antara 0.358 sampai 0.622 dan reliabilitas 

dengan nilai alpha cronbach sebesar 

0.828. Karakteristik subjek dalam 

penelitian ini adalah mahasiswa aktif 

yang berkuliah diperguruan tinggi negeri 

Surabaya dengan total subjek sebanyak 

205 orang. Teknik pengambilan sampel 

pada penelitian ini adalah accidental 

sampling, dimana pengambilan sampel 

dilakukan secara aksidental  kepada 

subjek yang berada  di  lokasi  penelitian 

(Notoatmodjo, 2010). 

HASIL DAN DISKUSI 

Uji hipotesis yang digunakan dalam 

penelitian ini adalah uji statistik non 

parametrik, dikarenakan distribusi data 

tidak normal. Salah satu cara uji 

statistik non parametrik yang digunakan 

adalah uji korelasi Spearman dengan 

metode bivariat karena hipotesis yang 

akan diuji terdiri dari dua variabel. Dalam 

melihat hasilnya, jika nilai signifikansi 

dibawah 0.05 (p ≤ 0.05) menunjukkan 

bahwa terdapat korelasi antar variabel 

yang diuji, sedangkan jika nilai 

signifikansi diatas 0.05 (p ≥ 0.05) 

menunjukkan bahwa tidak terdapat 

korelasi antar variabel yang diuji. 

Pada hasil uji hipotesis pertama 

menunjukkan bahwa adanya hubungan 

positif antara spiritualitas dan adversity 

quotient pada mahasiswa perguruan tinggi 

negeri X dan Y di Surabaya (r=0.401, 

p=0.000). Semakin tinggi spiritualitas 

maka semakin tinggi adversity quotient, 

sebaliknya semakin rendah spiritualitas 

maka semakin rendah adversity quotient. 

Spiritualitas sendiri berbicara tentang 

seberapa mampu seseorang untuk mencari 

makna hidupnya yang dikaitkan dengan 

nilai-nilai transendental. Canda & Furman 

(2010) mengatakan bahwa spiritualitas 

adalah proses pencarian makna dan tujuan 

yang dapat menyejahterakan hubungan 

diri sendiri maupun orang lain. Menurut 

Schultz (1991), spiritualitas merupakan 

salah satu tahap untuk mencapai puncak 

tertinggi hirarki kebutuhan Maslow yaitu 

aktualisasi diri. Ketika individu sedang 

berusaha untuk mencapai aktualisasi diri, 

akan ada pengalaman- pengalaman 

spiritual pula yang menyertainya, hal ini 

berkaitan dengan keberadaan manusia 

sebagai makhluk spiritual (Schultz, 1991). 

Kebutuhan manusia untuk mencapai 

aktualisasi diri memunculkan kekuatan 

untuk dapat menghadapi kegelisahan, 

rintangan, dan penderitaan yang terjadi 
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(Canda & Furman, 2010). 

Konsep spiritualitas dan adversity quotient 

ini dapat dilihat juga pada mahasiswa. 

Mahasiswa dikatakan memiliki 

spiritualitas yang tinggi jika mahasiswa 

tersebut mampu mengembangkan diri dan 

memaksimalkan setiap potensi yang 

dimiliki dalam berbagai kegiatan 

perkuliahan yang dijalaninya, baik yang 

bersifat akademik maupun non akademik. 

Hal ini disebabkan karena spiritualitas 

memunculkan kekuatan yang dapat 

menjadi daya positif untuk pengembangan 

diri individu (Novitasari, 2017). Ketika 

mahasiswa merasa telah memaksimalkan 

setiap potensi yang dimiliki, maka hal 

tersebut akan meningkatkan adversity 

quotient dan membuat mahasiswa lebih 

siap dalam menghadapi tantangan yang 

muncul, baik dalam dunia perkuliahan 

maupun setelah lulus nanti. Hal ini 

disebabkan karena adversity quotient yang 

dimiliki oleh individu akan meningkatkan 

motivasi serta daya tahan untuk tekun dan 

ulet dalam setiap hal yang sedang 

dikerjakan dan mendorong individu 

tersebut untuk terus mengembangkan diri 

(Stoltz, 2000). 

Pada hasil uji hipotesis kedua 

menunjukkan adanya hubungan positif 

antara spiritualitas dimensi belief in God 

dan adversity quotient pada mahasiswa 

perguruan tinggi negeri X dan Y di 

Surabaya (r=0.332, p=0.000). Semakin 

tinggi spiritualitas dimensi belief in God 

maka semakin tinggi adversity quotient, 

sebaliknya semakin rendah spiritualitas 

dimensi belief in God maka semakin 

rendah adversity quotient. 

Spiritualitas dimensi belief in God 

menjelaskan tentang rasa percaya individu 

kepada Tuhan, dimana rasa percaya 

tersebut dijadikan sebagai salah satu cara 

untuk meminimalisir kecemasan yang 

muncul akibat masalah yang terjadi. 

Permasalahan yang dialami oleh individu 

seringkali memunculkan ketidakpastian 

dan kecemasan akan jalan keluar yang 

diharapkan, dan salah satu cara yang dapat 

dilakukan untuk meminimalisir hal 

tersebut adalah berdoa. Menurut Roidah 

(2011), berdoa dapat membantu individu 

untuk menghilangkan rasa putus asa 

terhadap masalah yang terjadi, serta dapat 

meningkatkan motivasi dan sikap positif 

untuk menyelesaikan rintangan dan 

menerima kegagalan. Berdoa sebagai 

salah satu kegiatan spiritualitas memulai 

aktivitas dilakukan karena individu 

percaya bahwa setelah berdoa Tuhan akan 

menolong setiap individu untuk melewati 

masa-masa sulit yang terjadi pada hari itu 

(Dale & Daniel, 2011). 

Hal ini berlaku juga untuk mahasiswa, 

dimana akan selalu ada situasi sulit yang 

dihadapi mahasiswa dalam kehidupan 

perkuliahannya, seperti tugas yang 

bertumpuk, deadline pengumpulan tugas 

yang begitu cepat, menghadapi ujian 

semester dan sidang skripsi, serta berbagai 

kesulitan lainnya. Salah satu cara 

mahasiswa untuk menghadapi kesulitan 

tersebut adalah mendekatkan diri dengan 

Tuhan atau berdoa. Berdasarkan hasil 

wawancara kepada lima mahasiswa PTN, 

dapat disimpulkan bahwa berdoa sebagai 

salah satu aspek dalam dimensi belief in 

God mampu memberikan semangat dan 

motivasi baru kepada individu untuk 

melewati permasalahannya karena percaya 

bahwa Tuhan akan membantu 

menghadapi masa-masa sulit tersebut. Hal 

ini secara tidak langsung membuat 

adversity quotient individu tersebut 

meningkat, karena individu merasa lebih 

percaya diri dan yakin bahwa 

permasalahan yang dialaminya akan 

segera terselesaikan. 

Pada hasil uji hipotesis ketiga 

menunjukkan adanya hubungan positif 

antara spiritualitas dimensi search for 

meaning dan adversity quotient pada 

mahasiswa perguruan tinggi negeri X dan 

Y di Surabaya (r=0.268, p=0.000). 

Semakin tinggi spiritualitas dimensi 

search for meaning maka semakin tinggi 

adversity quotient, sebaliknya semakin 

rendah spiritualitas dimensi search for 
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meaning maka semakin rendah adversity 

quotient. 

Spiritualitas dimensi search for meaning 

membahas tentang usaha individu untuk 

dapat memahami, menanggapi dan 

mencari makna yang dapat diambil dari 

setiap peristiwa yang terjadi dalam 

kehidupannya, baik peristiwa positif 

maupun negatif Newman; Nezlek & 

Thrash (2017). Menurut Frankl dalam 

(Newman; Nezlek & Thrash, 2017) search 

for meaning adalah motivasi dasar 

manusia, yang artinya individu akan 

terus berusaha mencari makna hidupnya. 

Makna hidup bersifat sangat personal dan 

berbeda-beda tiap individu, sehingga hal 

ini tidak dapat digeneralisir, suatu 

peristiwa dapat menjadi sangat bermakna 

bagi satu orang namun belum tentu bagi 

orang lain. Kondisi ini juga menyebabkan 

pemaknaan individu terhadap berbagai 

peristiwa menjadi unik dan bervariasi, 

karena setiap peristiwa akan memunculkan 

makna yang berbeda bagi individu. 

Menurut Bastaman (1996), terdapat 

beberapa tahap untuk mencapai 

keberhasilan menemukan makna hidup, 

yaitu tahap derita, penerimaan diri, 

penemuan makna hidup, realisasi makna 

dan kehidupan bermakna. 

Ketika menjalani kehidupan perkuliahan, 

mahasiswa akan dihadapkan dengan 

berbagai situasi, baik situasi 

menyenangkan maupun situasi tidak 

menyenangkan. Namun bagi mahasiswa 

yang mampu mencari makna dari setiap 

peristiwa yang dialaminya, baik peristiwa 

positif maupun negatif, akan tetap merasa 

enjoy dengan dunia perkuliahannya, 

karena mahasiswa merasa bahwa setiap 

peristiwa yang terjadi adalah pengalaman 

yang berharga untuk pengembangan 

dirinya. Berdasarkan hasil wawancara 

kepada tiga mahasiswa PTN, dapat 

disimpulkan bahwa sepanjang usia 

individu akan terus mencari makna 

hidupnya baik dalam peristiwa 

menyenangkan maupun menyulitkan. 

Diperlukan tahap-tahap yang harus 

dilewati untuk dapat merasakan 

pemaknaan yang mendalam dari setiap 

peristiwa yang dialami. Tahap-tahap yang 

dilewati individu sebenarnya juga 

meningkatkan adversity quotient, karena 

individu dilatih untuk dapat menerima 

dengan ikhlas penderitaan yang telah 

terjadi dan memandang permasalahan 

bukan sebagai sesuatu yang negatif 

melainkan positif. Hal tersebut sesuai 

dengan konsep adversity quotient yaitu 

memandang permasalahan bukan sebagai 

sesuatu beban melainkan sebagai 

tantangan yang menarik untuk 

diselesaikan. 

Pada hasil uji hipotesis keempat 

menunjukkan adanya hubungan positif 

antara spiritualitas dimensi mindfulness 

dan adversity quotient pada mahasiswa 

perguruan tinggi negeri X dan Y di 

Surabaya (r=0.230, p=0.000). Semakin 

tinggi spiritualitas dimensi mindfulness 

maka semakin tinggi adversity quotient, 

sebaliknya semakin rendah spiritualitas 

dimensi mindfulness maka semakin 

rendah adversity quotient. 

Spiritualitas dimensi mindfulness 

membahas tentang bagaimana individu 

secara sadar memahami setiap hal dan 

peristiwa yang terjadi di dalam 

kehidupannya, baik dalam segi pikiran, 

perasaan, maupun kognitif. Menurut 

Wood (2013), konsep mindfulness 

menekankan pada kesadaran individu 

terhadap peristiwa yang terjadi saat ini, 

bukan pada pikiran tentang kejadian di 

masa lalu atau rencana di masa depan, 

sehingga individu dapat benar-benar hadir 

dalam situasi saat itu. Hal tersebut 

membantu individu untuk dapat 

memandang aktivitas yang dikerjakannya 

secara lebih jernih, sehingga memudahkan 

individu untuk menerima sudut pandang 

baru dalam melihat masalah atau solusi 

yang sedang dikerjakan (Kabat-Zinn, 

1990). Fielding (2009) menyatakan bahwa 

mindfulness memampukan individu untuk 

melewati masalah atau sesuatu yang sulit 

tanpa harus menghindarinya, sehingga 
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individu dengan perkembangan 

mindfulness yang baik akan mampu untuk 

melihat lebih hubungan antara emosional, 

kognitif, dan aktivitasnya sehingga akan 

membuat individu secara sadar 

sepenuhnya memahami penyebab dari 

perilaku dan pengalamannya yang terjadi 

selama ini. 

Pada mahasiswa, mindfulness dapat 

membantu mahasiswa tersebut untuk 

memahami kondisi dirinya sehingga dapat 

mengantisipasi ketika sedang menghadapi 

masalah (Hayes & Feldman, 2004). 

Menurut Hidayat & Fourianalistyawati 

(2017), mindfulness juga dapat 

menurunkan tingkat stres akademis pada 

mahasiswa, selain itu mahasiswa yang 

memiliki mindfulness akan membuat 

mahasiswa tersebut dapat memilih coping 

stress yang positif, yaitu memilih strategi 

approach coping stress daripada avoidant 

coping stress (Brown; Ryan & Weinstein, 

2008). Menurut Hayes & Feldman (2004) 

mindfulness juga dapat meminimalisir 

simtom depresi. Ketika stres akademis 

mahasiswa sudah menurun dan mahasiswa 

sudah memilih coping stres yang positif, 

maka mindfulness tersebut akan membuat 

mahasiswa dapat menyelesaikan 

masalahnya dengan cara yang tepat 

sehingga akan menurunkan simtom 

depresi pada mahasiswa. 

Pada hasil uji hipotesis kelima 

menunjukkan bahwa adanya hubungan 

positif antara spiritualitas dimensi feeling 

of security dan adversity quotient pada 

mahasiswa perguruan tinggi negeri X dan 

Y di Surabaya (r=0.397, p=0.000). 

Semakin tinggi spiritualitas dimensi 

feeling of security maka semakin tinggi 

adversity quotient, sebaliknya semakin 

rendah spiritualitas dimensi feeling of 

security maka semakin rendah adversity 

quotient. 

Spiritualitas dimensi feeling of security 

membahas tentang kebebasan yang 

dimiliki individu dari perasaan takut dan 

cemas. Menurut Demir (2008), feeling of 

security dapat menjadi karakteristik kuat 

untuk memprediksikan kebahagiaan 

seseorang terutama pada perasaan aman 

secara emosional. Selain itu, perasaan 

aman dapat menimbulkan ikatan 

interpersonal yang menyenangkan. Dalam 

teori Maslow, individu yang telah 

memiliki feeling of security dapat 

diartikan telah memenuhi hirarki kedua 

kebutuhan dasar Maslow, yaitu kebutuhan 

akan rasa aman. Salah satu faktor yang 

dapat membuat individu merasa aman 

adalah tidak adanya ancaman bahaya atau 

perang seperti pada negara yang sedang 

mengalami konflik (Iskandar, 2016). 

Feeling of security juga penting untuk 

dimiliki mahasiswa, karena seperti yang 

telah dijelaskan bahwa feeling of security 

termasuk dalam salah satu hirarki 

kebutuhandasar Maslow yaitu kebutuhan 

akan rasa aman. Jika mahasiswa tidak 

memiliki feeling of security, maka 

mahasiswa tersebut seperti kehilangan 

salah satu kebutuhan dasarnya, dan akan 

sulit untuk menuju ke hirarki kebutuhan 

selanjutnya yaitu aktualisasi diri yang 

termasuk dalam metakebutuhan 

(metaneeds) yaitu kebutuhan untuk 

bertumbuh (Hall & Lindzey, 2010). Selain 

itu feeling of security yang dimiliki 

mahasiswa, akan membantu mahasiswa 

tersebut untuk dapat menjalani kehidupan 

perkuliahannya secara lebih optimal. 

Sesuai dengan pernyataan yang 

disampaikan oleh Ormrod (2008) bahwa 

rasa aman dan nyaman secara fisik 

maupun psikologis yang dimiliki 

mahasiswa akan membantu mahasiswa 

tersebut untuk dapat berprestasi secara 

optimal dibandingkan dengan mahasiswa 

yang tidak merasa aman dan nyaman 

dengan lingkungan perkuliahannya. 

Berdasarkan penjelasan diatas dapat 

disimpulkan bahwa individu yang 

memiliki feeling of security tinggi akan 

merasa aman serta terbebas dari rasa takut 

dan cemas, sehingga kondisi tersebut akan 

meningkatkan adversity quotient dalam 

dirinya. Ketika menghadapi masalah, 

individu akan bersikap optimis dan tidak 
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mudah menyerah karena merasa bahwa 

situasi di sekitarnya baik-baik saja dan 

tidak ada yang perlu dikhawatirkan. 

SIMPULAN 

Berdasarkan hasil penelitian yang telah 

dilakukan, maka diperoleh kesimpulan 

yaitu terdapat hubungan positif dan 

signifikan antara spiritualitas serta 

dimensi-dimensinya (belief in God, search 

for meaning, mindfulness, feeling of 

security) dan adversity quotient pada 

mahasiswa perguruan tinggi negeri X dan 

Y di Surabaya. 

Bagi mahasiswa disarankan untuk 

meningkatkan spiritualitasnya salah 

satunya dengan cara berdoa ketika 

menjalani aktivitas, melakukan refleksi 

dan mencari hal positif dari segala 

aktivitas yang telah terjadi, memusatkan 

perhatian sepenuhnya ketika menjalankan 

suatu aktivitas serta mau untuk menerima 

sudut pandang baru dari orang lain, dan 

bersosialisasi terhadap civitas yang ada di 

lingkungan perkuliahan. Hal tersebut 

dilakukan agar adversity quotient 

mahasiswa akan meningkat pula, sehingga 

mahasiswa akan lebih mampu untuk 

menyelesaikan permasalahannya dengan 

cara yang tepat. 

Bagi Universitas disarankan untuk lebih 

memerhatikan dan memfasilitasi 

kebutuhan spiritualitas mahasiswa terkait 

dengan kepercayaan kepada Tuhan seperti 

rutin mengadakan ibadah atau berdoa 

bersama sebelum memulai aktivitas 

perkuliahan, pemaknaan dan kesadaran 

mahasiswa terhadap suatu peristiwa 

seperti rutin mengadakan refleksi setiap 

akhir semester agar mahasiswa dapat 

memahami apa saja yang sudah dilewati, 

serta rasa aman dan nyaman ketika 

mengikuti perkuliahan seperti rutin 

mengadakan gathering antar jurusan dan 

fakultas setiap setahun sekali atau 

mengadakan beberapa mata kuliah pilihan 

lintas jurusan agar mahasiswa dapat 

bersosialisasi dan tidak hanya mengenal 

teman serta dosen yang ada di jurusannya 

saja. Hal tersebut dilakukan agar 

spiritualitas mahasiswa dapat meningkat 

sehingga adversity quotient mahasiswa 

akan meningkat pula, diharapkan ketika 

adversity quotient mahasiswa meningkat 

akan membuat mahasiswa lebih mampu 

untuk menyelesaikan permasalahannya 

dengan cara yang tepat. 

Bagi peneliti selanjutnya disarankan untuk 

dapat lebih mengeksplorasi variabel-

variabel terkait dengan spiritualitas dan 

adversity quotient, seperti 

mengombinasikan variabel spiritualitas 

dan adversity quotient dengan variabel-

variabel lain seperti motivasi berprestasi, 

regulasi diri, subjective well being, 

kecerdasan emosional, happiness dsb 

untuk memperkaya hasil penelitian.  
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